BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Menurut sumber yang dipercaya Wayang Beber merupakan wayang
tertua yang ada di Indonesia. Wayang beber bukan seperti wayang lainya yang
merupakan pertunjukan bayangan, melainkan wayang beber berupa
pertunjukan gambar. Wayang beber merupakan kumpulan gulungan lukisan.
Wayang beber mengangkat cerita kisah percintaan Panji Asmarabangun dengan
Dewi Sekartaji, cerita daerah dari Kediri. Wayang beber popular pada masa
kerajaan Majapahit pada tahun 1283. Semakin lama wayang beber mulai
kehilangan popularitasnya, karena wayang beber dianggap kurang menarik
dalam hal pertunjukannya dan wayang beber mulai tergeser popularitasnya
dengan munculnya wayang kulit.

Karya Tugas Akhir dengan judul “Wayang Beber Dalam Ornamen
Majapahit Pada Kriya Logam™ , telah terwujud dengan melalui beberapa tahap
proses yang panjang, pengolahan ide, pengolahan bahan hingga pembentukan,
sampai menjadi sebuah karya wayang beber dengan media tembaga.

Karya seni merupakan media untuk menuangkan ide gagasan, imajinasi
dan ekspresi diri. Dalam proses penciptaan karya Tugas Akhir ini melakukan
proses inovasi wayang beber kedalam media logam tidaklah mudah, dalam

proses ini penulis benar-benar harus memahami alur cerita secara baik dan
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benar serta perlu kecermatan dalam membagi panel-panel setiap adegan dalam
cerita wayang beber yang dianggap menarik untuk dituangkan kedalam sebuah
karya. Metode-metode penciptaan dan pendekatan merupakan hal yang sangat
pentingdalam penciptaan Tugas Akhir ini, karena metode-metode tersebut
penulis dapat melakukan proses penciptaan secara baik dan benar.
Menginovasi wayang beber pada penciptaan Tugas Akhir ini
merupakan suatu upaya untuk mengangkat kembali dan memperkenalkan
kepada masyarakatsecara luas tentang wayang beber tersebut. Dari proses
penciptaan karya ini dapat dihasilkan lima karya seni yang didalam masing-
masing karya terdapat penggalan cerita roman percintaan Panji Asmarabangun
dengan Dewi Sekartaji dengan lakon Jaka Kembang Kuning yang diinovasikan
dengan latar ornamen Majapahit dalam media logam. Kelima karya tersebut
dikerjakan dengan menggunakan teknik ukir logam, teknik patri serta patinasi

pada tahap proses terakhir.
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